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Abstract: This study aims to analyze the influence of Organizational Culture, Leadership 
Style, and Competence on Employee Performance, both directly and indirectly through 

Work Motivation as an intervening variable at the Bureau of Leadership Administration 

of the Regional Secretariat at the Governor's Office of West Sumatra Province. This study 
was motivated by the condition of employee performance, which remains less than 

optimal, as indicated by several performance achievement indicators in 2024–2025 that 
were still below the predetermined targets. The research method employed a descriptive 

quantitative approach using a saturated sampling technique, involving all 60 employees 
as respondents. Data were collected through questionnaires and analyzed using 

Structural Equation Modeling based on Partial Least Squares (SEM-PLS). The results 

showed that Organizational Culture did not have a significant effect on Work Motivation, 
while Leadership Style had a positive and significant effect on Work Motivation. 

Competence did not have a significant effect on Work Motivation. Furthermore, 
Organizational Culture and Leadership Style had a positive and significant effect on 

Employee Performance, whereas Competence and Work Motivation did not have a 

significant effect on Employee Performance. The results of the indirect effect analysis 
showed that Work Motivation was unable to mediate the effects of Organizational Culture 

and Competence on Employee Performance, but it was able to mediate the effect of 

Leadership Style on Employee Performance. Therefore, improving Employee 

Performance at the Bureau of Leadership Administration of the Regional Secretariat of 

West Sumatra Province should be directed toward strengthening Organizational Culture 
and implementing effective Leadership Style, while improving Competence and Work 

Motivation should also remain a priority as part of human resource development. 
 

Keyword: Organizational Culture, Leadership Style, Competence, Work Motivation, 

Employee Performance 
 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Budaya Organisasi, Gaya 

Kepemimpinan, dan Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai, baik secara langsung 

maupun melalui Motivasi Kerja sebagai variabel intervening pada Biro Administrasi 

Pimpinan Sekretariat Daerah di Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh kondisi kinerja pegawai yang masih belum optimal, yang terlihat 

dari beberapa indikator capaian kinerja tahun 2024–2025 yang masih berada di bawah 

target yang telah ditetapkan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

deskriptif kuantitatif dengan teknik sampling jenuh terhadap seluruh 60 orang pegawai 

sebagai responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan 

Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Square (SEM-PLS). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Budaya Organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Motivasi 

Kerja, sedangkan Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Motivasi Kerja. Kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja. 

Selanjutnya, Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap Kinerja Pegawai, sedangkan Kompetensi dan Motivasi Kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Hasil pengujian pengaruh tidak 

langsung menunjukkan bahwa Motivasi Kerja tidak mampu memediasi pengaruh Budaya 

Organisasi dan Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai, tetapi mampu memediasi 

pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai. Dengan demikian, peningkatan 

Kinerja Pegawai pada Biro Administrasi Pimpinan Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera 

Barat lebih perlu diarahkan pada penguatan Budaya Organisasi dan penerapan Gaya 

Kepemimpinan yang efektif, sementara peningkatan Kompetensi dan Motivasi Kerja 

tetap perlu diperhatikan sebagai bagian dari upaya pengembangan sumber daya manusia. 

 

Kata kunci: Budaya Organisasi, Gaya Kepemimpinan, Kompetensi, Motivasi Kerja, 
Kinerja Pegawai 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Manajemen sumber daya manusia 

adalah sebuah proses dalam mengelola 

sekumpulan manusia dalam sebuah 

organisasi dengan menggunakan berbagai 

teknik dengan tujuan akhir adalah 

mengembangkan kemampuan dari pekerja 

untuk mencapai visi organisasi melalui 

serangkaian misi dan program kerja yang 

ditetapkan pimpinan. Manajemen SDM 

yang baik, perusahaan dapat 

memberdayakan SDM tidak hanya bagi 

keuntungan jangka pendek, namun juga 

pertumbuhan, perkembangan dan 

kepuasan diri dari sumber daya manusia 

(Novita.S, 2020). 

Biro Administrasi Pimpinan 

(ADPIM) Sekretariat Daerah Provinsi 

Sumatera Barat merupakan salah satu unit 

organisasi strategis dalam struktur 

pemerintahan daerah yang memiliki peran 

penting dalam mendukung kegiatan 

pimpinan daerah, khususnya Gubernur 

dan Wakil Gubernur. Berdasarkan 

Peraturan Gubernur Sumatera Barat 

Nomor 75 Tahun 2020, Biro Administrasi 

Pimpinan memiliki tugas membantu 

Asisten Administrasi Umum dalam 

menyiapkan serta mengoordinasikan 

pelaksanaan kebijakan di bidang 

perencanaan, kepegawaian, materi 

komunikasi pimpinan, serta keprotokolan. 

Dengan peran tersebut, Biro Administrasi 

Pimpinan tidak hanya menjalankan fungsi 

administratif, tetapi juga menjadi unit 

yang mendukung kelancaran aktivitas 

kepemimpinan daerah melalui pelayanan  

administrasi yang efektif dan profesional. 

 

Tabel 1 Target Inikator Pencapaian 

Kinerja Biro Administrasi Pimpinan 

Setda Provinsi Sumatera Barat th 

2024-2025 

No Indikator 

Kinerja 

Target Realisasi 

2024 2025 2024 2025 

1 Meningkatn

ya kualitas 

pelayanan 

keprotokola

n 

78,50 80,57 76,65 78,85 

2 Meningkatn

ya kualitas 

pelayanan 

Administras

i 

Kepegawaia

n Setda 

77,12 80,90 76,65 78,58 

3 Optimalisas

i Materi dan 

Dokumenta

si Kegiatan 

Pimpinan 

81,79 82,50 80,00 80,00 

Sumber: Lakip Biro Administrasi 
Pimpinan Provinsi Sumatera Barat, 

(2026)  

 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat  

diketahui bahwa realisasi penilaian 

kinerja guru selama periode 2024–2025 

masih menunjukkan adanya beberapa 

indikator yang belum mencapai target 

yang telah ditetapkan. 

Menurut (Septiana & Kuntadi, 

2023), pada dasarnya, pengertian budaya 

organisasi adalah suatu karakteristik yang 
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terdapat dalam suatu kelompok dan 

digunakan sebagai petunjuk mereka 

dalam berperilaku serta membedakannya 

dengan kelompok lain. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa budaya organisasi 

merupakan suatu norma dan nilai-nilai 

perilaku yang harus dipahami dan 

dipatuhi oleh kelompok orang yang 

menganutnya. Budaya organisasi biasanya 

melibatkan seluruh pengalaman, 

ekspektasi, dan seluruh nilai di dalamnya.  

Faktor kedua, Gaya kepemimpinan 

berfungsi untuk mengarahkan, 

memengaruhi, dan memotivasi pegawai 

agar bekerja sesuai dengan tujuan 

organisasi. Melalui gaya kepemimpinan 

yang tepat, pemimpin dapat menciptakan 

komunikasi yang efektif, meningkatkan 

disiplin, serta membangun kerja sama 

yang baik dalam lingkungan kerja. Tujuan 

gaya kepemimpinan adalah untuk 

meningkatkan kinerja pegawai, 

menumbuhkan motivasi dan komitmen 

kerja, serta memastikan tercapainya 

tujuan organisasi secara efektif dan 

efisien (Sapu et al., 2023). 

Faktor ketiga, Menurut (Riyanto & 

Anto, 2022), kompetensi adalah 

kemampuan kerja individu yang 

mencakup pengetahuan (knowledge), 

keterampilan (skill), dan sikap (attitude) 

yang diperlukan untuk melaksanakan 

suatu pekerjaan secara profesional sesuai 

standar yang telah ditetapkan organisasi.   

Berdasarkan penjelasan tersebut, 

maka penulis tertarik untuk melaksanakan 

penelitian tentang kinerja pegawai. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat 

diangkat judul: “Pengaruh Budaya 

Organisasi, Gaya Kepemimpinan Dan 

Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai 

Dengan Motivasi Kerja Sebagai 

Variabel Intervening Pada Biro 

Administrasi Pimpinan Setda Di 

Kantor Gubernur Provinsi Sumatera 

Barat”. 

 

 

METODE 

 

Di dalam teknik analisis data 

dengan menggunakan Smart PLS ada tiga 

kriteria untuk menilai outer model yaitu 

Convergent Validity, Discriminant 

Validity dan Composite Reliability. 

Convergent validity dari model 

pengukuran dengan refleksif indikator 

dinilai berdasarkan korelasi antara item 

score atau component score yang 

diestimasi dengan software PLS. 

Indikator dianggap mempunyai 

reliabilitas yang baik jika memiliki nilai 

diatas 0,7. Namun demikian pada riset 

tahap pengembangan skala, loading factor 

0,5 sampai 0,6 masih dapat diterima. 

Angka ini dapat dilihat dengan merujuk 

pada tabel Outer Loading pada SmartPLS 

(Ghozali, 2019). 

 

Evaluasi model struktural (Inner 

Model) 

1. Pengujian inner model atau model 

struktural dilakukan untuk melihat 

hubungan antara variabel, nilai 

signifik 

2. Uji Hipotesis 

Menjawab permasalahan yang ada 

dalam penelitian ini yaitu pengaruh 

konstruk laten eksogen tertentu 

dengan konstruk laten endogen 

tertentu baik secara langsung 

maupun secara tidak langsung 

melalui variabel mediasi. Pengujian 

hipotesis pada penelitian ini, dapat 

dinilai dari besarnya nilai t-statistik 

atau t-hitung dibandingkan dengan t-

tabel 1,96 pada alpha 5%. Jika t-

statistik/t-hitung < t-tabel 1,96 pada 

alpha 5%, maka Ho ditolak dan jika 

t-statistik/t-hitung > t-tabel 1,96 pada 

alpha 5%, maka Ha diterima 

(Ghozali, 2019). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Jumlah kuesioner yang dibagikan 

pada semua bidang adalah sebanyak 60 

kuesioner, dari jumlah total kuesioner 

yang disebar tersebut telah disi dan 

dikembalikan semuanya sebanyak 60 

kuesioner. Berdasarkan tabel di atas, 

mayoritas responden berada pada usia 31–

40 tahun, yaitu sebanyak 20 orang 
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(33,3%), diikuti usia 20–30 tahun dan 41–

50 tahun masing-masing 15 orang 

(25,0%), serta usia >50 tahun sebanyak 

10 orang (16,7%). 

 

Pengujian Outer Model (Structural 

Model) Sebelum Eliminasi 

 
Gambar 1 Pengujian Outer Model 

(Structural Model) Sebelum Eliminasi 

 

Dalam penelitian batasan nilai 

convergent validity di atas 0,5. Indikator 

yang tereliminasi 

 

Pengujian Outer Model (Structural 

Model) Setelah Eliminasi 

 

 
Gambar 2 Pengujian Outer Model 

(Structural Model) Setelah Eliminasi 

 

Dalam penelitian ini, batas nilai 

convergent validity yang digunakan 

adalah diatas 0,5. Berdasarkan hasil 

pengujian, terdapat beberapa indikator 

yang dieliminasi dari variabel penelitian. 

Indikator yang tereliminasi yaitu: X1.9, 

X1.10, X3.6, X3.7, X3.8, X3.9, X3.10, 

Z9, dan Z.10. 

 

Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

Tabel 1 Nilai Average Variance 

Extracted (AVE) 

Variabel Average 

Variance Ex 

tracted (AVE) 

Ket 

Budaya Organisasi 

(X1) 

0.746 Valid 

Gaya Kepemim 

pinan (X2) 

0.741 Valid 

Kompetensi (X3) 0.821  

Motivasi Kerja (Z) 0.716 Valid 

Kinerja Pegawai (Y) 0.667 Valid 

Sumber: Hasil olahan SmartPLS, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4.17 dapat 

disimpulkan bahwa semua konstruk atau 

variabel di atas memenuhi kriteria 

validitas yang baik. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai Average Variance Extracted 

(AVE) di atas 0,50 sebagaimana kriteria 

yang direkomendasikan.   

 

Penilaian Reliabilitas 

Tabel 2 Hasil Penilaian Reliabilitas 

Konstr

uk 

(Varia

bel) 

Cronb

ach’s 

Alhpa 

rho

_A 

Reab

ilitas 

Kom

posit 

Keter

angan 

Budaya 

Organisa

si (X1) 

0.95

1 

0.9

52 

0.959 Reliab

el 

Gaya 

Kepemi

mpinan 

(X2) 

0.96

1 

0.9

62 

0.966 Reliab

el 

Kompete

nsi (X3) 

0.94

7 

0.9

90 

0.958 Reliab

el 

Motivasi 

Kerja (Z) 

0.94

3 

0.9

44 

0.953 Reliab

el 

Kinerja 

Pegawai 

(Y) 

0.94

4 

0.9

47 

0.952 Reliab

el 

Sumber: Hasil olahan SmartPLS, 2026 

 

Berdasarkan output SmartPLS pada 

Tabel di atas, telah ditemukan nilai 

composite reliability dan nilai crombach 

alpha masing-masing konstruk atau 
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variabel besar dari 0,70. Dengan demikian 

juga dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kehadalan data telah baik atau reliable.   

 

Direct Effect 

Tabel 3 Hasil Direct Effect 

 
Sumber: Hasil olahan SmartPLS, 2026 

 
Berdasarkan olah data yang 

dilakukan, hasilnya dapat digunakan 

untuk menjawab hipotesis pada penelitian 

ini. Uji hipotesis pada penelitia ini 

dilakukan dengan melihat T-Statistics dan 

P-Values. Hipotesis dinyatakan dapat 

diterima jika nilai T-Statistics (>1.96) dan 

nilai P-Values (<0.05). 

 

Pengaruh Tidak Langsung (Indirect 

Effect) 

Tabel 4 Pengaruh Tidak Langsung 

(Indirect Effect) 

 
 

Pembahasan 

 

1. Pengaruh Budaya Organisasi (X1) 

terhadap Motivasi Kerja (Z) 

Dari hasil pengujian dapat dilihat 

nilai Original Sample sebesar 0,037, 

nilai T-Statistics sebesar 0,250 < 

1,96, dan P-Values sebesar 0,803 > 

0,05. Dengan demikian, H1 ditolak. 

Artinya, Budaya Organisasi (X1) 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Motivasi Kerja (Z). 

2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

(X2) terhadap Motivasi Kerja (Z) 

Hasil pengujian menunjukkan nilai 

Original Sample sebesar 0,926, nilai 

T-Statistics sebesar 6,274 > 1,96, dan 

P-Values sebesar 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian, H2 diterima. 

Artinya, Gaya Kepemimpinan (X2) 

berpengaruh dan signifikan terhadap 

Motivasi Kerja (Z). 

3. Pengaruh Kompetensi (X3) 

terhadap Motivasi Kerja (Z) 

Hasil pengujian menunjukkan nilai 

Original Sample sebesar -0,002, nilai 

T-Statistics sebesar 0,072 < 1,96, dan 

P-Values sebesar 0,943 > 0,05. 

Dengan demikian, H3 ditolak. 

Artinya, Kompetensi (X3) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Motivasi Kerja (Z). 

4. Pengaruh Budaya Organisasi (X1) 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Hasil pengujian menunjukkan nilai 

Original Sample sebesar 0,678, nilai 

T-Statistics sebesar 5,521 > 1,96, dan 

P-Values sebesar 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian, H4 diterima. 

Artinya, Budaya Organisasi (X1) 

berpengaruh dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai (Y). 

5. Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

(X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Hasil pengujian menunjukkan nilai 

Original Sample sebesar 0,250, nilai 

T-Statistics sebesar 2,277 > 1,96, dan 

P-Values sebesar 0,023 < 0,05. 

Dengan demikian, H5 diterima. 

Artinya, Gaya Kepemimpinan (X2) 

berpengaruh dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai (Y). 

6. Pengaruh Kompetensi (X3) 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Hasil pengujian menunjukkan nilai 

Original Sample sebesar -0,023, nilai 

T-Statistics sebesar 0,385 < 1,96, dan 

P-Values sebesar 0,701 > 0,05. 

Dengan demikian, H6 ditolak. 

Artinya, Kompetensi (X3) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai (Y). 

7. Pengaruh Motivasi Kerja (Z) 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Hasil pengujian menunjukkan nilai 

Original Sample sebesar 0,270, nilai 

T-Statistics sebesar 1,718 < 1,96, dan 

P-Values sebesar 0,086 > 0,05. 

Dengan demikian, H7 ditolak. 
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Artinya, Motivasi Kerja (Z) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai (Y). 

8. Pengaruh budaya organisasi 

terhadap kinerja pegawai dengan 

motivasi kerja sebagai variabel 

intervening  

Hasil pengujian menunjukkan nilai 

Original Sample sebesar 0,010, nilai 

T-Statistics sebesar 0,135 < 1,96, dan 

P-Values sebesar 0,893 > 0,05. 

Dengan demikian, H8 ditolak. 

Artinya, Budaya Organisasi (X1) 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

dengan Motivasi Kerja (Z) sebagai 

variabel intervening. Dengan kata 

lain, Motivasi Kerja tidak mampu 

mempengaruhi Budaya Organisasi 

terhadap Kinerja Pegawai. 

9. Pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja pegawai dengan 

motivasi kerja sebagai variabel 

intervening  

Hasil pengujian menunjukkan nilai 

Original Sample sebesar 0,250, nilai 

T-Statistics sebesar 2,277 > 1,96, dan 

P-Values sebesar 0,023 < 0,05. 

Dengan demikian, H9 diterima. 

Artinya, Gaya Kepemimpinan (X2) 

berpengaruh dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai (Y) dengan 

Motivasi Kerja (Z) variabel 

intervening. Dengan kata lain, 

Motivasi Kerja mampu 

mempengaruhi pengaruh Gaya 

Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Pegawai. 

10. Pengaruh kompetensi terhadap 

kinerja pegawai dengan motivasi 

kerja sebagai variabel intervening  

Hasil pengujian menunjukkan nilai 

Original Sample sebesar -0,001, nilai 

T-Statistics sebesar 0,058 < 1,96, dan 

P-Values sebesar 0,954 > 0,05. 

Dengan demikian, H10 ditolak. 

Artinya, Kompetensi (X3) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai (Y) dengan 

Motivasi Kerja (Z) sebagai variabel 

intervening . Dengan kata lain, 

Motivasi Kerja tidak mampu 

mempengaruhi Kompetensi terhadap 

Kinerja Pegawai. 

 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat pengaruh signifikan 

antara Budaya Organisasi terhadap 

Motivasi Kerja pada Biro 

Administrasi Pimpinan Sekretariat 

Daerah di Kantor Gubernur Sumatera 

Barat.  

2. Terdapat pengaruh signifikan antara 

Gaya Kepemimpinan terhadap 

Motivasi Kerja pada Biro 

Administrasi Pimpinan Sekretariat 

Daerah di Kantor Gubernur Sumatera 

Barat.  

3. Tidak terdapat pengaruh signifikan 

antara Kompetensi terhadap Motivasi 

Kerja pada Biro Administrasi 

Pimpinan Sekretariat Daerah di 

Kantor Gubernur Sumatera Barat.  

4. Terdapat pengaruh signifikan antara 

Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Pegawai pada Biro Administrasi 

Pimpinan Sekretariat Daerah di 

Kantor Gubernur Sumatera Barat.  

5. Terdapat pengaruh signifikan antara 

Gaya Kepemimpinan terhadap 

Kinerja Pegawai pada Biro 

Administrasi Pimpinan Sekretariat 

Daerah di Kantor Gubernur Sumatera 

Barat.  

6. Tidak terdapat pengaruh signifikan 

antara Kompetensi terhadap Kinerja 

Pegawai pada Biro Administrasi 

Pimpinan Sekretariat Daerah di 

Kantor Gubernur Sumatera Barat.  

7. Tidak terdapat pengaruh signifikan 

antara Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai pada Biro 

Administrasi Pimpinan Sekretariat 

Daerah di Kantor Gubernur Sumatera 

Barat.  

8. Budaya organisasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai 

dengan Motivasi Kerja sebagai 
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variabel intervening pada Biro 

Administrasi Pimpinan Sekretariat 

Daerah di Kantor Gubernur Sumatera 

Barat.  

9. Gaya kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai 

dengan Motivasi Kerja pada Biro 

Administrasi Pimpinan Sekretariat 

Daerah di Kantor Gubernur Sumatera 

Barat.  

10. Kompetensi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai 

dengan Motivasi Kerja pada Biro 

Administrasi Pimpinan Sekretariat 

Daerah di Kantor Gubernur Sumatera 

Barat. 
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